BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian Tugas Akhir di atas, mengenai analisis
yang dilakukan pada Implementasi Pembiayaan Akad

Murabahah pada Penambahan Modal Kerja Nasabah di BMT

Yaummi Maziyah Assa’adah Pati dapat menambah wawasan dan

intelektual mengenai kondisi riil objek penelitian yang tidak

diperoleh dari bangku perkuliahan selama ini. Dengan demikian
peneliti dapat menyimpulkan dengan apa yang telah diuraikan
pada Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan prosedur pengajuan mengenai pembiayaan
murabahah pada nasabah di BMT Yaummi Maziyah
Assa’adah Pati penulis menyimpulkan bahwa dalam
prosedur tersebut ada tiga tahap yaitu pemohon telah
memenuhi syarat-syarat sebagai pemohon, kemudian bagian
pembiayaan akan mengumpulkan beberapa berkas yang
telah diajukan oleh nasabah untuk dilakukan penanganan
oleh tim survei, setelah semua lengkap maka akan dilakukan
analisa kelapangan atau terhadap calon nasabah yang
melakukan pembiayaan. Dengan hal ini akad murabahah
digunakan untuk penambahan modal dimana akad tersebut

sangat efisien dan mudah diterapkan pada nasabah. Akad
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murabahah digunakan di BMT karena akad tidak mengalami
kerugian yang tinggi. Sedangkan bila menggunakan akad
musyarakah pada pembiayaan BMT akan mengalami
kerugian yang tinggi dimana penerapan yang dilakukan oleh
pihak nasabah tidak transparan pada lembaga keuangan yang
memberikan pembiayaan pada usaha tersebut.

2. Berkaitan dengan faktor-faktor yang menjadi keutamaan
pembiayaan akad murabahah pada penambahan modal kerja
di BMT Yaummi Maziyah Assa’adah Pati karena
pembiayaan yang banyak digunakan untuk nasabah pada
penambahan modal adalah akad murabahah, karena ada
beberapa alasan diantaranya untuk menambah modal bagi
nasabah yang mendirikan usaha dan pembiayaan tersebut
mudah dilakukan dengan cara nasabah datang ke BMT dan
menyerahkan persyaratan untuk melakukan pembiayaan.
Apada akad tersebut sangat mudah dan efisien dalam
meningkatkan asset pada BMT dan meminimalisir kerugian

yang ada.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, ada beberapa
saran untuk pihak BMT Yaummi Maziyah Assa’adah Pati yang

menjadi objek penulisan dalam Tugas Akhir ini, sabagai berikut:
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1. Produk-produk yang sudah ada pada lembaga harus
dipertahankan dan dikembangkan dengan baik.

2. Operasional BMT Yaummi Maziyah Assa’adah Pati harus
berpegang pada prinsip syari’ah dalam penyaluran dana
maupun segi penghimpunan dana, sehingga fungsi BMT
Yaummi Maziyah Assa’adah Pati sebagai lembaga keuangan
mikro syari’ah yang keberadaannya untuk meningkatkan
kesejahteraan perekonomian masyarakat.

3. BMT Yaummi Maziyah Assa’adah Pati, perlu
memperhatikan kepuasan nasabah karena dengan hal itu
nasabah tidak akan perpindah ke lembaga keuangan lainnya.

4. Untuk pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh BMT
Yaummi Maziyah Assa’adah Pati harus sesuai dengan aturan
fatwa DSN-MUI.

5. Pembiayaan seharusnya menggunakan akad musyarakah,
karena nasabah dalam melakukan pembiayaan yang
digunakan untuk penambahan modal kerja nasabah memiliki
sedikit dana dan kekurangan dana tersebut dicarikan di BMT

untuk menambahakan dana untuk usaha nasabah.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, ada beberapa

rekomendasi untuk pihak BMT Yaummi Maziyah Assa’adah Pati
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yang menjadi objek bagi penulis dalam Tugas Akhir ini, sebagai
Berikut:
1. Bagi Perusahaan (BMT)

BMT Ya Ummi Maziyah Assa’adah dapat
meningkatkan pelayanan bagi nasabah dengan baik.
Karyawan dalam melayani nasabah harus sesuai dengan
SOP sehingga BMT dapat meningkatkan kinerja dengan
baik dan nasabah akan semakin meningkat pada BMT
Yaummi Maziyah Assa’adah Pati.

2. Bagi Investor atau Kreditur

Investor atau Kreditur memperhatikan kinerja yang
dilakukan oleh pihak BMT karena jika kinerja karyawan
kurang baik, maka pihak BMT akan memberikan arah agar
kinerja yang dilakukan dengan baik dan membawa BMT
lebih berkembang dengan pesat dimasyarakat.

3. Bagi Nasabah

Kinerja yang dilakukan oleh pihak BMT dan
menerapkan sistem kepercayaan kepada nasabah dengan
baik untuk lembaga simpanan atau pembiayaan. Kinerja
yang tidak baik yang dilakukan oleh pihak lembaga maka
tidak dapat dipercayakan oleh lembaga keuangan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperhatikan

rasio yang digunakan dalam memperhatikan dengan baik



101

sistematikan pembiayaan yang digunakan oleh BMT
Yaummi Maziyah Assa’adah dan peneliti memdapatkan
data-data yang lebih akurat.

D. Penutup

Atas berkat Allah SWT, telah memberikan kemudahan
kepada penulis dalam menyusun Tugas Akhir, sehingga dapat
menyelesaikan dengan baik, sebagai pelengkap untuk
menyelesaikan Program Study Diploma III Perbankan Syari’ah.
Penulis menyadari dalam memaparkan maupun menyusun Tugas
Akhir ini masih banyak sekali kesalahan dan kekurangan baik
segi bahasa maupun metodeloginya, maka dengan itu penulis
sebagai manusia biasa tidak lepas dari kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Kritik dan saran yang membangun penulis untuk
memperbaiki Tugas Akhir ke depannya. Semoga kekurangan itu
menjadikan pengalaman untuk penulis agar lebih baik dalam
menempuh ilmu kedepannya. Terima kasih kepada pihak
lembaga keuangan syari’ah yang telah membantu kelancaran dan
kelengkapan dalam mencari data dalam penulisan Tugas Akhir.
Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis untuk

kedepannya. Amin.



